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Abstrak. Aspergillus flavus merupakan fungi pengkontaminasi bahan pangan terutama biji-
bijian. Salah satu cara untuk menghambat pertumbuhan fungi ini dengan biofungisida. Daun 
sangket (Basilicum polystachyon (L.) Moench) mengandung senyawa alkaloid, saponin, 
glikosida, flavonoid, dan tanin yang berpotensi sebagai biofungisida. Tujuan penelitian ini 
mengetahui aktivitas biofungisida ekstrak daun sangket dan konsentrasi paling optimal yang 
dapat menghambat pertumbuhan A. flavus. Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan empat ulangan. Konsentrasi yang digunakan meliputi: 10%, 20%, 30%, 
40%, 50%, serta kontrol positif menggunakan fungisida sintetik propinep 70% dan kontrol 
negatif dengan aquades. Pengujian aktivitas antifungi menggunakan metode dilusi agar. 
Parameter yang diukur berupa diameter koloni untuk menghitung persentase penghambatan 
fungi. Analisis data menggunakan one-way ANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan. 
Hasil penelitian menujukka bahwa ekstrak daun sangket memiliki aktivitas biofungisida 
terhadap pertumbuhan A. flavus dan konsentrasi yang optimal dalam menghambat 
pertumbuhan A. flavus adalah konsentrasi 40% dengan rata-rata diameter koloni sebesar  2,93 ± 
0,71 cm dan rata-rata persentase penghambatan sebesar 58,50 ± 10,40%. 
Kata kunci: Aspergillus flavus; Basilicum polystachyon (L.) Moench; biofungisida 

 
Abstract. Aspergillus flavus  is fungi that contaminate foodstuffs, especially grains. One way to inhibit 
the growth of these fungi is with biofungicide. Sangket (Basilicum polystachyon (L.) Moench) leaves 
contain alkaloids, saponins, glycosides, flavonoids, and tannins that have the potential as biofungicide. 
This research aimed to know the biofungicide activity of sangket leaf extract and optimal concentration 
on inhibiting growth of A. flavus. The study implemented Complete Randomized Design (CRD) with 
four replications. The concentrations used were 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, as well as positive control 
using synthetic fungicides propinep 70% and negative control with aquades. Testing for antifungal 
activity using dilution method. The parameters evaluated including colony diameter to calculate 
percentage of fungal inhibition. Data analysis used one-way ANOVA and continued with Duncan test. 
Results showed that extract of sangket (B. polystacyon (L.) Moench) leaves had biofungicide activity 
against growth of A. flavus and optimal concentration in inhibiting the growth of A. flavus is 40%. The 
average diameter of the colony was 2.93 ± 0.71 cm and mean inhibitory percentage was 58.50 ± 10.40%.  
Key words: Aspergillus flavus; Basilicum polystachyon (L.) Moench; biofungicide 
 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara tropis dengan tingkat kelembapan relatif tinggi dan suhu udara 

yang hangat. Kondisi lingkungan tersebut menyebabkan tumbuhnya fungi pengkontaminasi bahan 
pangan (Mahyuzar et al., 2019). Mikotoksin adalah senyawa bersifat racun yang dihasilkan oleh fungi. 
Salah satu contoh mikotoksin yaitu aflatoksin. 

 Aflatoksin merupakan senyawa yang dihasilkan oleh A. flavus, senyawa mikotoksik ini 
bersifat nonpolar dan tahan terhadap suhu tinggi, perlakuan fisik, serta kimia (Mahyuzar et al., 2019). 
A. flavus dapat menurunkan kualitas dan menyusutkan bobot bahan pangan berupa biji-bijian (Yanti 
et al., 2016). Aspergillus flavus yang mengkontaminasi bahan pangan menyebabkan terjadi perubahan 
rasa, warna, dan struktur susunan senyawa kimia, serta memproduksi mikotoksin dalam biji-bijian 
(Budiarti et al., 2013).  

Di Indonesia, beberapa bahan pangan memiliki nilai ekonomis yang tinggi, seperti jagung, 
kedelai, kacang tanah, lada, dan pala. Produksi jagung, kacang tanah, dan lada pada tahun 2018 

mailto:sitiluluatus.18047@mhs.unesa.ac.id


LenteraBio, 2022; Volume 11, Nomor 3: 594-602 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/index 

595 

berdasarkan data Kementerian Pertanian masing-masing sebesar 5.734.326 ton, 512.198 ton, dan 
88.235 ton. Produksi yang tinggi tetapi tidak diikuti dengan pendistribusian yang benar menyebabkan 
berkurangnya pasokan bahan pangan yang aman dikonsumsi. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa pada rantai pendistribusian bahan pangan sebagian besar terkontaminasi aflatoksin.  

Pnelitian Tandiabang (2010) menemukan bahwa sampel jagung yang diambil dari Jawa 
Timur pada level petani 30% tercemar aflatoksin >2 ppb dan 10% >100 ppb, pada level pedagang 
pengumpul tercemar aflatoksin 45% >20 ppb dan 18% >100 ppb. Dalam penelitian Fitriana dan 
Setiawati (2019), sampel lada yang diambil dari salah satu supermarket di Jember terdeteksi 
mengandung aflatoksin dengan kadar 99,3 ppb dan aflatoksin B1 sebanyak 45,35 ppb. Sebanyak 26 
sampel kacang tanah yang diambil dari 2 pasar tradisional di Bogor tengah terserang A. flavus 96,2%, 
dengan aflatoksin sebesar 19,2% dan kadarnya 443,2 ppb (Dharmaputra et al., 2013). Menurut 
Rahmianna et al., (2015), aflatoksin ditemukan pada kacang tanah yang berasal dari pedagang 
pengumpul dan pasar tradisional di Pasuruan pada Maret 2005-Juni 2006 sebesar >10 ppb dan 
sebagian besar >3000 ppb.  

Rantai distribusi yang bermasalah disebabkan oleh cara penyimpanan bahan pangan salah. 
Menurut Muchtar et al. (2011), faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangbiakan 
fungi penghasil aflatoksin pada masa penyimpanan adalah kandungan air pada bahan pangan, suhu 
ruang, jangka waktu penyimpanan, dan kerusakan akibat serangga. Aflatoksin dihasilkan oleh fungi 
genus Aspergillus dengan spesies A. flavus dan A. parasiticus (Susilowati et al., 2020). Aspergillus flavus  
dapat tumbuh pada suhu 12-48ºC dengan suhu optimal 35-38ºC, kelembapan  82-85%, dan pH 
optimum 6 (Fitria dan Setiawati, 2020).   

Kontaminasi fungi tersebut menimbulkan kerugian pada industri dan kesehatan. Batas 
maksimum kadar aflatoksin yang ditetapkan BPOM di Indonesia meliputi jagung sebesar 35 ppb, 
kacang tanah 35 ppb (Broto, 2018), dan lada 20 ppb (Suminto dan Lukiawan., 2018). Menurut 
Sukmawati et al. (2018), bahaya yang ditimbulkan saat aflatoksin dikonsumsi dapat mengganggu 
kesehatan bagi manusia dan hewan. Bahaya aflatoksin bersifat karsinogenik, mutagenik, teratogenik, 
hepatotoksik, immunosupresif, serta menghambat sistem metabolisme tertentu (Ghiasian dan 
Maghsood, 2011; Mehrzad et al., 2011). Menurut Uli et al. (2012), untuk mengurangi kontaminasi fungi 
pada bahan pangan, dapat dilakukan beberapa hal, misalnya pemisahan secara fisik, pencucian, 
pengeringan, penyimpanan, dan detoksifikasi bahan kimia. Bahan kimia yang digunakan yaitu 
fungisida, asam benzoat, dan asam salisilat. Asam salisilat dan asam benzoat dapat menghambat 
pertumbuhan A. flavus sebesar 9,16 mm/hari dan produksi aflatoksin 872,88 ppb (Kartika et al., 2012). 
Penelitian Simanjuntak et al., (2017) menyatakan bahwa ada 13 bahan aktif pada fungisida yang dapat 
menghambat pertumbuhan Aspergillus sp. Namun penggunaan bahan kimia sintetik akan 
mengakibatkan masalah baru bagi manusia, hewan dan lingkungan.  

Serangga penyerbuk Trigona leaviceps Smith mengalami toksisitas yang tinggi pada dua jenis 
bahan aktif fungisida, yaitu mankonzeb dan propinep (Kinasih et al., 2017). Penelitian lain 
menyatakan fungisida akan menyebabkan penyakit kanker, hipotiroidisme, gagal jantung, dan 
kematian (Suhartono, 2014). Dampak fungisida bagi lingkungan yaitu penurunan kualitas lahan, 
pencemaran udara, dan penurunan kualitas air tanah (Wang et al., 2013). Maka dari itu, perlu 
digunakan bahan alami yang tidak berbahaya dan ramah lingkungan. Bahan alami diperoleh dari 
hasil metabolit sekunder tanaman. Banyak tanaman yang sudah dimanfaatkan sebagai bahan 
antifungi seperti daun kemangi (Berlian et al., 2016), daun salam (Anggraini et al., 2021), serai (Ella et 
al., 2013), daun ketepeng china (Bayuaji et al., 2012) dan lainnya. Salah satu jenis tanaman yang masih 
belum banyak dimanfaatkan, yaitu sangket (B. polystacyon (L.) Moench). 

Sangket (B. polystacyon (L.) Moench) merupakan tanaman herba aromatic dari keluarga 
Lamiaceae. Tanaman ini tumbuh di pinggiran jalan, persawahan, dan di sepanjang aliran sungai di 
daerah iklim tropis dan subtropis (Singh et al., 2018). Ada berbagai manfaat tanaman sangket, seperti 
antibakteri, antitumor, sitotoksisitas, antioksidan, dan antifungi (Cui et al., 2017). Aktifitas antifungi 
ekstrak daun sangket dapat menghambat pertumbuhan fungi Aspergillus niger, Fusarium oxysporum, 
Helminthosporium oryzae (Singh et al., 2018) dan Candida albicans (Azizah et al., 2014). Dari penelitian 
yang dilakukan oleh Azizah et al. (2014), senyawa yang terkandung dalam daun sangket yang 
berpotensi sebagai antifungi antara lain alkaloid, saponin, glikosida, flavonoid, dan tanin. Mekanisme 
senyawa antifungi adalah dengan menginaktivasi enzim metabolik yang digunakan untuk invasi dan 
kolonisasi fungi, mengganggu membran sel fungi (Pelczar dan Chan., 1988), merusak membran 
semipermiabel fungi, serta menghambat sintesis asam nukleat dan protein (Liu et al., 2014).  
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Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait biofungisida famili Lamiaceae dilakukan 
oleh Wati (2021), yang menemukan bahwa ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) yang 
mengandung saponin, alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, dan steroid dapat menghambat 
pertumbuhan fungi A. flavus, A. niger, C. albicans, dan Penicillicum sp. Perasan daun kemangi yang 
mengandung saponin dan flavonoid dapat dijadikan antifungi A. terreus (Sabrina et al., 2014). Selain 
itu, Briceno dan Jaspe (2013) menemukan ekstrak etanol Mellisa officinalis dapat menghambat 
pertumbuhan A. flavus sebesar 22 mm, sedangkan tanaman Ocimum gratissimum dapat menghambat 
A. flavus dengan zona hambat sebesar 14,7 mm.  

Berbagai jenis tanaman dari keluarga Lamiaceae berpotensi memiliki aktivitas biofungisida 
terhadap A. flavus. Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi kemampuan daun sangket dari 
keluarga Lamiaceae sebagai antifungi dan konsentrasi optimal untuk menghambat pertumbuhan  
A. flavus.  

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental, dengan perlakuan (perbedaan konsentrasi), 
kelompok kontrol, dan pengulangan. Penelitian dilakukan pada bulan November 2021-Januari 2022. 
Ekstrak daun sangket dibuat di Laboratorium Biologi Dasar gedung C10 Jurusan Biologi, FMIPA, 
Universitas Negeri Surabaya. Pengujian aktivitas biofungisida dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi, gedung C9 Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya. Subjek penelitian ini 
adalah A. flavus yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi, Universitas Brawijaya, Malang.  

Alat yang digunakan melipuri Laminar Air Flow (ESCO), autoklaf (Tomy ES-215), inkubator 
(Imperial-III Model 302), timbangan digital, cawan petri, beaker glass 1000 mL, beaker glass 20 mL 
tabung Erlenmeyer 250 mL, Erlenmeyer 25 mL, gelas ukur 300 mL, ose, pembakar spiritus, pinset, 
spuit, cork borer 0,6 cm, lemari es, nampan, batang pengaduk, hot plate (SP 131320-33Q], korek api,  
rotary vacuum evapotator (Buchi R-215 V-850), toples kaca, botol balsam, saringan, blender, oven, 
centong plastik, penggaris, kompor, plastik wrap, aluminium foil, kertas bekas, plastik PP, dan kapas. 
Sedangkan bahan yang digunakan berupa daun sangket, biakan murni A. flavus, ethanol 96%, alkohol 
70%, fungisida sintetik (propinep 70%), aquades, dan kloramfinekol untuk antibakteri. Penelitian ini 
menggunakan metode poisioned food technique atau dilusi padat/agar (Sumardiyono et al., 2011). 
Konsentrasi yang digunakan untuk pengujian yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% (Azizah et al., 2014) 
dengan kontrol negatif aquades dan kontrol positif propinep 70%. Setiap perlakuan diulang 4 kali.  

 Tahap pertama pada penelitian ini adalah sterilisasi alat yang digunakan. Alat yang 
disterilisasi antara lain cawan petri, ose, cork borer, dan Erlenmeyer. Sterilisasi menggunakan autoklaf 
dengan suhu 121ºC, tekanan 1 atm selama 15 menit (Syauqi et al., 2016).  

Tahapan kedua adalah proses pembuatan simplisia dan ekstraksi daun sangket, mengacu 
pada penelitian Fadilah dan Ratnasari, 2021. Daun sangket diambil dari daerah Bojonegoro, disortasi 
dan dicuci dengan air, kemudian dikeringanginkan. Selanjutnya daun dihaluskan dengan blender 
hingga menjadi serbuk simplisia. Simplisia dimaserasi menggunakan etanol 96% dengan 3 kali 
perendamam. Perbandingan antara simplisia dengan etanol 96% secara berturut-turut 1:3, 1:2, 1:2 
dengan durasi perendaman masing-masing 24 jam. Filtrat hasil perendaman dipisahkan 
menggunakan kertas saring. Filtrat yang diperoleh diuapkan dengan rotary vacuum evaporator 
sehingga didapatkan ekstrak daun sangket.  

Tahap ketiga pembuatan media PDA (Potato Dextrose Agar) dan rekultur fungi. Untuk 
pembuatan media, PDA (Potato Dextrose Agar) sebanyak 39 gram dilarutkan dengan aquades 1 L 
(Krisyanella et al., 2011). Rekultur fungi dilakukan berdasarkan metode Ariyanti et al. (2012), di mana 
cawan petri yang diisi dengan media PDA (Potato Dextrose Agar) diinokulasikan A. flavus, kemudian 
diinkubasi selama 7 hari dengan suhu 36oC.  

Tahap terakhir berupa pengujian aktivitas biofungisida ekstrak daun sangket terhadap  
A. flavus. Metode yang digunakan untuk pengujian berupa metode poisioned food technique atau dilusi 
padat/agar. Ekstrak dilarutkan dengan 5 variasi konsentrasi, yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. 
Pengujian aktivitas biofungisida dilakukan dengan ekstrak daun sangket diambil 1 mL sesuai dengan 
konsentrasi, 0,2 kloramfinekol 0,1%, lalu dimasukkan media PDA sebanyak 9 mL pada cawan petri, 
dihomogenkan dan dibiarkan memadat. Hasil rekultur biakan murni A. flavus diinokulasikan dengan 
menggunakan cork borer 0,6 cm, selanjutnya diletakkan pada bagian tengah cawan petri yang berisi 
media padat. Perlakuan dilakukan secara aseptis, kemudian diinkubasi selama 7 hari dengan suhu 
36oC (Fadilah dan Ratnasari, 2021). 
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Penentuan nilai diameter koloni fungi dengan menghitung rata-rata diameter koloni secara 
horizontal dan vertikal. Pengukuran menggunakan rumus sebagai berikut (Nawawi, 2001). 

 

Diameter (cm) =
𝐷1+𝐷2+𝐷3+𝐷4

4
     (1) 

Keterangan :  
D1: Diameter koloni fungi diukur secara vertikal (cm) 
D2: Diameter koloni fungi diukur secara horizontal (cm) 
D3, D4: Diameter koloni fungi diukur secara diagonal (cm) 
 

Persentase aktivitas biofungisida pertumbuhan A. flavus oleh ekstrak daun sangket dihitung 
dengan menggunakan rumus AFA sebagai berikut (Kartika et al., 2003).  

 

AFA (%) =
𝐺𝐶+𝐺𝑇

𝐺𝐶−𝐴
X 100%             (2) 

Keterangan :  
AFA (Anti Fungal Activity): persentase penghambatan pertumbuhan A. flavus (%) 
GC (Growth Control):  Rata-rata dua diameter koloni fungi pada perlakuan kontrol negative (cm) 
GT (Growth Treatment):  Rata-rata dua diameter koloni fungi pada perlakuan konsentrasi (cm) 
A (Assay): koloni fungi awal sebelum perlakuan (0,6 cm) 

 
Data yang diperoleh dalam bentuk nilai diameter koloni fungi A. flavus pada tiap konsentrasi. 

Data dianalisis dengan menggunkan SPSS 23.0 for Windows yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 
dilanjutkan dengan Analisis one-way ANOVA, dan uji Duncan.  
 

HASIL  
Hasil uji aktivitas biofungisida ekstrak daun sangket terhadap pertumbuhan A. flavus 

diperoleh data berupa nilai diameter pertumbuhan fungi pada masing-masing konsentrasi dan 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus Antifungal Activity untuk mengetahui persentase 
penghambatan ekstrak. Pada hasil pengujian aktivitas biofungisida dilihat dari dimeter pertumbuhan, 
dapat dilihat perbedaan hasilnya (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Hasil uji aktivitas biofungisida dengan parameter diameter pertumbuhan A. flavus secara in vitro. 

Keterangan: A= Kontrol Negatif (Aquades), B= Konsentrasi 10%, C= Konsentrasi 20%,  

D= Konsentrasi 30%, E= Konsentrasi 40%, F= Konsentrasi 50%, G= Kontrol positif (Fungisida sintetik 

propinep 70%) (Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022).  
 
Hasil pengujian aktivitas biofungisida mendapatkan data berupa diameter koloni A. flavus 

pada pengamatan hari ke 7. Data hasil penelitian kemudian dianalisis dengan uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov, kemudian diuji one-way ANOVA untuk mengetahui nilai signifikan data, dan uji 
Duncan untuk melihat adanya beda nyata pada tiap perlakuan. Data yang diperoleh dihitung diolah 
menjadi data rata-rata diameter koloni dan persentase penghambatan A. flavus (Tabel  1).  
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Tabel 1. Perbandingan rata-rata diameter koloni dengan persentase penghambatan fungi Aspergillus flavus 

Perlakuan 
Aktivitas Biofungisida 

Rata-rata diameter (cm) ± SD Rata-rata Persentase penghambatan (%) ± SD 

10% 4,71 ± 1,10d 33,25 ± 15,58b 
20% 3,86 ± 0,54cd 45,00 ± 7,78bc 
30% 3,18 ± 0,31bc  54,75 ± 4,57cd 
40%  2,93 ± 0,71bc 58,50 ± 10,40d 
50%  2,60 ± 0,42ab 63,25 ± 6,31d 
K+ 1,68 ± 0,41a 76,00 ± 5,71e 
K- 7,06 ± 0,826e 0,00 ± 0.00a 

Keterangan: Hasil uji Duncan dengan taraf kepercayaan 5% ditunjukkan dengan menggunakan notasi (a, b, c, d, 

e), apabila notasinya dalam sama satu sama lain maka menunjukkan tidak beda nyata, sedangkan 

apabila notasi berbeda menunjukkan beda nyata.  
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, aktivitas biofungisida ekstrak daun sangket (B. 
polystacyon (L.) Moench) menunjukkan bahwa pada konsentrasi 50% memiliki nilai tertinggi dalam 
persentase penghambatan dan nilai terendah pada diameter koloni A. flavus. Hasil uji Duncan 
persentase penghambatan konsentrasi 40% dan 50% memiliki nilai signifikasi yang sama, pada 
konsentrasi 50% adalah 63,25 ± 6,31% dan konsentrasi 40% adalah 58,50 ± 10,40%. Rata-rata diameter 
koloni pada konsentrasi 50% sebesar 2,60 ± 0,42 cm, sedangkan pada kontrol positif memiliki nilai 
1,68 ± 0,41 cm.  
 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas biofungisida ekstrak daun sangket (B. polystacyon (L.) 
Moench) terhadap pertumbuhan fungi A. flavus dengan berbagai konsentrasi (10%, 20%, 30%, 40%, 
dan 50%) menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan fungi A. flavus (Tabel 1). Dari 
hasil uji ANOVA, ekstrak diindikasikan berpengaruh secara signifikan. Penelitian Lestari (2017) 
menyatakan bahwa aktivitas biofungisida dapat terjadi karena adanya senyawa bioaktif antifungi di 
dalam ekstrak tersebut. Cara kerja senyawa antifungi secara umum adalah dengan menginaktivasi 
enzim metabolik yang digunakan untuk invasi dan kolonisasi fungi, mengganggu membran sel fungi 
(Pelczar dan Chan, 1988), merusak membran semipermiabel fungi, serta menghambat sintesis asam 
nukleat dan protein (Liu et al., 2014).  

Ekstrak daun sangket memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang dapat 
menghambat pertumbuhan fungi. Penelitian Azizah et al. (2014) menyatakan bahwa senyawa yang 
terkandung dalam daun sangket yang berpotensi sebagai antifungi antara lain alkaloid, saponin, 
glikosida, flavonoid, dan tanin. Daun sangket (B. polystacyon (L.) Moench) juga mengandung senyawa 
bioaktif rosemarinic acid dan caffeic acid ester, seperti halnya tanaman keluarga Lamiaciae (Benedec et 
al., 2015). Glikosida merupakan senyawa bioaktif antifungi yang mekanisme kerjanya dengan 
menghambat pertumbuhan fungi bersama dengan senyawa lain (Rakesh  et al., 2015).     

Flavonoid merupakan senyawa polifenolik, yang mudah larut dalam pelarut polar seperti 
etanol, metanol, butanol, dan aseton (Nafratilova  et al., 2018). Mekanisme penghambatan flavonoid 
dengan cara mengganggu permeabilitas membrane sel, di mana flavonoid masuk ke dalam sel fungi 
melalui lubang pada membran sel yang terbentuk akibat senyawa fenol yang mendenaturasi lipid 
membran sel (Dani et al., 2012). Gugus hidroksil flavonoid mendenaturasi protein dalam sel fungi 
dengan merusak ikatan hidrogennya, menyebabkan terganggunya pembentukan dinding sel, 
transport nutrisi, dan mengubah susunan molekul protein dalam sel sehingga menyebabkan 
pertumbuhan hifa fungi terhambat (Wati, 2021). Flavonoid juga menghambat transpor elektron di 
mitokondria yang mengakibatkan berkurangnya potensial membran. Penghambatan terjadi pada 
hambatan proton dalam rantai pernafasan, mengakibatkan penurunan produksi ATP dan kematian 
sel pada fungi (Komala et al., 2019). 

Senyawa alkaloid termasuk senyawa antifungi. Mekanisme kerja alkaloid adalah dengan cara 
menginaktivasi material genetik fungi dengan mengganggu pembentukan DNA dan RNA pada sel 
fungi (Wahyuni et al., 2014), menghambat esterase, DNA dan RNA polymerase, menghambat 
respirasi sel, berperan dalam interkalasi DNA, dan menyisip di antara dinding sel dan DNA 
kemudian mencegah replikasi DNA fungi sehingga pertumbuhan fungi akan terganggu (Komala et 
al., 2019) Alkaloid bersifat basa pH > 7. Sifat basa ini dapat menekan pertumbuhan A. flavus, karena 
fungi tersebut tumbuh pada pH asam (Lutfiyanti et al., 2012).  
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Tanin sebagai antifungi akan bereaksi terhadap dinding sel dengan mengikatkan senyawa 
pada dinding sel karena sifat lipofiliknya, sehingga terjadi kerusakan pada dinding sel (Vifta et al., 
2018). Selain itu, tanin juga menghidrolisis ikatan ester di antara asam galat yang mempengaruhi 
proses biosintesis terhadap sintesis dinding sel dan membran sel (Anibal et al., 2013). Tanin akan 
menembus membran sel sehingga dapat merusak protein (Negri et al., 2014) dan menghambat 
biosintesis ergosterol yang merupakan penyusun utama sterol. Perubahan permeabilitas membran sel 
menyebabkan penurunan volume sel (Vikrant et al., 2015).     

Kemampuan antifungi saponin seperti halnya dengan detergen, dengan menurunkan 
tegangan permukaan sel fungi sehingga permeabilitasnya meningkat. Permeabilitas meningkat 
menyebabkan cairan intraseluler yang lebih pekat tertarik keluar sel sehingga nutrisi, zat-zat 
metabolisme, enzim, dan protein dalam sel keluar dan fungi mengalami kematian (Septiadi et al., 
2013). Efek terganggunya fungi terjadi karena adanya gugus monosakarida. Turunan saponin dapat 
berfungsi sebagai deterjen. Saponin dapat berperan sebagai antifungi karena mengakibatkan lisis sel 
mikroba dengan mengganggu stabilitas membran selnya. Quinon memiliki efek sebagai antimikroba 
karena quinon menghasilkan radikal bebas yang stabil dan membentuk kompleks irreversible dengan 
asam amino nukleofilik pada protein, sehingga protein kehilangan fungsi (Tri et al., 2012). Mekanisme 
kerja rosemarinic acid adalah dengan mengurangi integritas membran, sedikit menghambat pada 
produksi protease, tetapi tidak mengikat ergosterol (Ivanov et al., 2022). Pada penelitian Swari et al. 
(2020), rosemarinic acid diketahui dapat menghambat pertumbuhan C. albicans.  

Penghambatan pertumbuhan A. flavus diketahui dari nilai diameter koloni yang diukur; 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun sangket (B. polystacyon (L.) Moench), maka semakin kecil 
diameter koloni A. flavus yang tumbuh (Tabel 1). Menurut Fitriyani et al. (2014), efektifitas suatu 
senyawa bergantung pada tingkat konsentrasi ekstrak. Semakin tinggi konsentrasi, maka kandungan 
senyawa bioaktif semakin banyak sehingga efektifitas lebih optimal (Lingga et al., 2015).  

Pada persentase penghambatan ekstrak daun sangket (B. polystacyon (L.) Moench)  
konsentrasi 40%, nilai penghambatannya ditemukan sebagai konsentrasi paling optimal jika 
dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. Pada konsentrasi 40%, nilai persentase penghambatan 
sebesar 58,50 ± 10,40%. Konsentrasi 40% memiliki beda nyata dengan kontrol positif (fungisida 
sintetik propinep 70%). Hal tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 40% masih belum mempunyai 
tingkat yang setara dengan fungisida sintetik. Propinep merupakan fungisida bersifat fungitoksik 
atau fungistatik tergantung pada jenis fungi yang diujikan. Menurut penelitian Pratiwi et al. (2018), 
propinep termasuk senyawa golongan ditiokarbamat yang dapat menghambat pertumbuhan fungi 
dengan menghalangi unsur-unsur yang dibutuhkan untuk masuk ke dalam sel sehingga mengganggu 
pertumbuhan dan perkembangan fungi. Penelitian Satryawibiwo et al. (2015) menyatakan bahwa 
propinep bersifat fungitoksik terhadap pertumbuhan fungi Colletotrichum capsici. Namun demikian, 
nilai penghambatan pada konsentrasi 50% sudah termasuk kategori penghambatan yang kuat. Dalam 
Kartika et al. (2003), ada 4 kategori dalam aktivitas penghambatan, meliputi tidak aktif (0%), lemah 
(0%<P<25%), sedang (25%<P<50%), kuat (50%<P<75%), dan sangat kuat (P>75%), dengan keterangan 
P adalah persentase penghambatan. Berdasarkan fakta tersebut, ekstrak daun sangket (Basilicum 
polystachyon (L.) Moench) dapat digunakan sebagai biofungisida.  
 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak daun sangket (B. polystacyon (L.) 

Moench) memiliki aktivitas biofungisida terhadap pertumbuhan A. flavus dan konsentrasi yang paling 
optimal dalam menghambat pertumbuhan A. flavus adalah konsentrasi 40% dengan rata-rata diameter 
koloni sebesar 2,93 ± 0,71 cm dan rata-rata persentase penghambatan sebesar 58,50 ± 10,40%.  
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